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Imam Nawawi memperbolehkan jual beli buah sebelum layak panen dengan 
syarat harus dipetik dan buah yang dipetik tersebut harus memiliki kemanfaatan 
bagi manusia. Dalam hal ini beliau secara teks, hukum yang diterapkan oleh 
Imam Nawawi tersebut bertentangan dengan hadis Nabi, pemikiran beliau tidak 
serta merta meninggalkan hadis, justru beliau mendatangkan Hadis yang secara 
tidak langsung memberikan indikasi bahwa hukum jual beli buah sebelum layak 
panen diperbolehkan dengan syarat buah yang dibeli harus dipetik secara 
langsung. Penelitian ini menggunakan metode pustaka (Library Research). Data 
dianalisa dari kitab-kitab fiqh karya Imam Nawawi. Aspek yang diteliti dalam 
pembahasan ialah pemakaian serta penerapan dasar Al-quran, Hadis dan Ijma’ 
serta argumentasi Imam Nawawi tentang persyaratan manfaat pada buah 
sebelum layak panen, kesahihan dalil, aspek manfaat dan mudarat atas 
konsekuensi hukum kebolehan jual beli buah sebelum layak panen dengan syarat 
harus langsung dipetik buahnya saat akad. Kesimpulan yang muncul pada 
pembahasan ini ialah, pertama bahwa penetapan hadis yang digunakan oleh 
Imam Nawawi sesuai dengan maksud hadis. Kedua, persyaratan manfaat atas 
buah yang buah sebelum layak panen sesuai dengan syara dan rukun jual beli. 
Ketiga, dalil yang digunakan oleh Imam Nawawi dinyatakan sahīh serta ijma’ 
yang dimaksud dalam istilah penentuannya ialah Ijma’ Zanni.  




Manusia diciptakan oleh Allah SWT mempunyai dua tugas yaitu ibadah 
dan juga mengatur seluruh urusan duniawi,
1
 untuk itu Allah mengatur manusia, 
Al-Quran serta mengutus Rasulullah SAW agar manusia berjalan sesuai dengan 
petunjukNya, sehingga seluruh perbuataannya mengandung unsur ibadah. Ibadah 
secara spesifik merupakan interaksi para hamba kepada Sang Khaliq SWT, 
sedangkan muamalah adalah kandungan dari tugas manusia sebagai makhluk 
                                                          
1
 Merujuk pada keterangan Q.S. Az-Zariyat (51) : 56. “dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” Dan QS. Fatir (35) : 39 “Dia-lah yang 
menjadikan kamu Khalifah-khalifah di muka bumi”. 
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sosial merupakan aturan interaksi manusia kepada sesama, dan juga karena 
muamalah lebih banyak terkait dengan interaksi sosial kemanusiaan.
2
 
Salah satu bagian dari mumalah ialah jual beli yang merupakan bagian dari 
kehidupan manusia, hal ini karena manusia membutuhkan transaksi jual beli 
untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Selain itu juga jual beli mempunyai 
banyak peran penting dalam peningkatan ekonomi masyarakat, hal ini 
dikarenakan jual beli lebih mudah dipraktekkan mereka. Jual beli memiliki 
cakupan lebih luas dalam kehidupan, oleh karena itu fuqaha
3
 menempatkan bab 
jual beli setelah bab Ibadah.
4
 
Hukum asal jual beli adalah halal, sesuai firman Allah SWT sebagai 
berikut: 
اَوبِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُللها َّلَحَأَو 
Artinya : “...dan Allah Menghalalkan jual beli dan megharamkan riba...”5 
 
Juga disebutkan dalam firman Allah SWT : 
 َلَ اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأ َآي َجِت َنْوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اْوُلُكَْأت.... ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةرا 
Artinya : “Hai Orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekalian memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bail, kecuali dengan jalan 
perniagaaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu...”6 
 
Berdasarkan landasan tersebut, Allah SWT mensyariatkan jual beli 
sekaligus menghalalkan bagi seluruh hambaNya baik untuk pemenuhan 
kebutuhan dasar, kebutuhan biasa maupun kebutuhan kesenangan,
7
  sehingga 
kebutuhan transaksi jual beli dianggap sebuah kebiasaan yang terjadi dalam 
kehidupan manusia dalam memenuhi kebutuhannya. 
                                                          
2
 Sapto Budi Satryono, Tanya Jawab Lengkap Permasalahan Jual Beli, (Jakarta : Pustaka 
As-Sunnah, 2011), hlm. 8 
3
 Istilah Fuqaha ialah bentuk jama’ dari kata Faqih, yang artinya ialah seorang yang ahli 
dalam mendalami ilmu fiqh. Lihat. Toto Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul 
Fikih, (Amzah, 2010), hlm.   73  
4
 Hal ini dapat dilihat dalam beberapa literatur kitab-kitab fiqh kalsik sseperti Fahul Qarib, 
Kifayaul Akhyar, Al-Majmū’ Syarh al- Muhażżab, Fathul Wahhab dan masih banyak lagi 
beberapa kittab karya ulama klasik sampai kontemporer. 
5
 QS. Al-Baqarah (2) : 275. 
6
 QS. An-Nisa (4) : 29. 
7
 Maksud dari kebtuhan dasar biasa dikenal dengan istilah kebutuhan pokok atau primer, 
kebutuhan sekunder atau pelengkap, dan kebutuhan tersier yakni kebutuhan yang berhubungan 
dengan kemewahan. Lihat Saptono Budi Satryono, Tanya Jawab., hlm. 10. 
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Rasulullah SAW juga menjelaskan tentang keutamaan jual beli yang baik : 
  هَع  َةَعَبفِر  ِه ب   ِعفاَر  ًَ ِضَر  هالل بَمه  نَع   َنأ   ً ِب ننا ى هَص  هالل  ِو َيهَع  َم هَسَو  َِمئ هس  :  َيأ  ِب  سَك نا ؟ هَبي
 َطأ  َلَبق  : همَمَع 
 ِم هج  رنا  ِه  َدِيب   مهكَو   ع َيب   ر  و هر بَم 
Artinya : “Dari Rifa’ah bin Rafi’ Bahwasannya Rasulullah Saw dianya : “Profesi 
apakah yang paling baik Ya Rasulullah?” Beliau menjawab : 
“pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap transaksi 
jual beli yang mabrur”8 
 
Jual beli yang mabrur telah Rasulullah SAW jelaskan indikasinya dalam 
sebuah hadis : 
 ْيِف اَمُهَل َكِرْو ُب َنَّي َبَو َاقَدَص ْنِإ ... اَمِهِعْيب 
Artinya : “Jika penjual dan pembeli melakukannya transaksi dengan jujru dan 
transparan, maka akan diberkahi transaksi bagi keduanya”9 
 
Jual beli yang mabrur sesuai dengan indikasi hadis di atas ialah jual beli 
yang dibangun dengan kejujuran dan transparan atau terbuka dalam spesifikasi 
obyek jual beli. Apabila semua indikasi di atas terpenuhi maka jual beli tersebut 
tidak jatuh pada status hukum jual beli garar.
10
 Hal ini dilarang oleh Rasulullah 
Saw  
 ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَر ْيَرُى ْيَِبأ ْنَع ِرَرَغْلا ِعْي َب ْنَع َو ِةاَصَحْلا ِعْي َب ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن َلَاق 
Artinya : Dari Abū Harairah Ra berkata : “Rasulullah Saw melarang jual beli al-
hassah  dan jual beli garar”11 
 
Salah satu transaksi yang dianggap garar ialah jual beli buah sebelum 
layak panen, sehingga Rasulullah Saw melarang jual beli tersebut. 
 ْبا ْنَع ِن  ُع َم َر  َر ِض َي  ُللها  َع ْن ُه َم َق ا َلا :  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َن َه َع ى ْن  َب ْي ِع  ِّثلا َم ِر  ىَّتَح
 َي ْب ُد َص َو َل ُح َه َن ا َه ْلا ى َب ِئا َع  َو ْلا ُم ْب َتا َع 
                                                          
8
 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, (Darul Kutub Al-Islami, 2014), 170. 
9
 Muhammad bin Isma’il Al-Bukhārī, Sahih Bukhārī, juz III, (Riyadh : Maktabah Ibnu 
Jauzi, 2012), hlm. 22. 
10
 Garar secara bahasa ialah keraguan, penipuan, adapun secara istilah gharar diartikan 
sebagai suatu akad yang mengandung unsur penipuan, ketidakpastian baik mengenai ada atau 
tidaknya obyek akad, besar kecilnya jumlah maupun penyerahan obyek akad tersebut. Lihat M. Ali 
Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqh Muamalah), (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm. 152. 
11
 Imam Muslim bin Al-Hajjaj, Sahīh Muslim, Juz V, (Beirut, Lebanon : Dar Al-Fikr, 
2008), hlm. 15. 
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Artinya : Dari Ibnu Umar a berkata : “Bahwasannya Rasulullah Saw melarang 
jual beli buah-buahan hingga terlihat baik (matang atau masak 
buahnya)”12 
 
Hal ini karena transaksi jual beli buah-buahan dengan sistem tersebut 
dapat menimbulkan kerugian untuk penjual dan pembeli serta muncul 
ketidakpastian (garar) yakni buah yang diperjualbelikan belum layak 
dikonsumsi.
13
Para ulama fiqh terdahulu memang sudah membahas tentang jual 
beli buah sebelum layak panen tersebut. Seperti di kalangan Syafi’iyyah yakni 
Imam Nawawi berpendapat memperbolehkan jual beli tersebut akan tetapi dengan 
syarat harus dipetik (عطقنا طرشب) buahnya secara langsung serta mensyaratkan 
adanya manfaat pada buah yang diperjualbelikan tersebut.
14
  
Hal ini menarik untuk dibahas, secara teks  pendapat Imam Nawawi 
tersebut bertentangan dengan hadis Nabi yang jelas melarang jual beli buah 
sebelum layak panen, akan tetapi apabila berpandangan subyektifitas  terhadap 
seorang Imam Nawawi ialah salah satu ulama besar yang sangat teguh dalam 
menggunakan dasar hukum Islam Al-Quran, Hadits, Ijma’, Qiyas. Beliau juga 
dikenal sebagai Muharrir mazhab Syafi’i atau dikenal dengan korektor mazhab 
Syafi’i. 
Sejarah singkat Imam Nawawi 
Nama lengkap Imam Nawawi adalah Syaikh Al-Islām Ilmu Auliyā’ 
Muhyiddīn15 Abū Zakariā16 Yahyā bin Syarāf bin Murri17 bin Hasan bin Husain 
                                                          
12
 Ibid, hlm. 17. 
13
 Pendapat tentang jual beli buah sebelum layak panen merupakan bagian dari ttransaski 
yang bersifat gharar disebutkan oleh Imam Malik (pendiri Madzhab Maliki) dalam kitabnya Al-
Muwatta’. Lihat Malik bin Anas, Al-Muwatta’, (Beirut, Lebanon : Dar Al-Fikr, 2009), hlm. 378. 
14
 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Raudhah al-Tālibīn, juz III, (Beirut, 
Lebanon : Dar Al-Fikr, 2005), hlm. 555-556. 
15
 Muhyiddīn berarti penghidup agama. Namun ia sendiri tidak senang diberi gelar tersebut. 
Al-Lakhami mengatakan, “diriwayatkan secara Sahīh bahwasannya Imam Nawawi mengatakan, 
“aku tidak senang dengan julukan Muhyiddīn yang diberikan kepadaku”. Keterangan panggilan 
tersebu bisa dilihat dalam kitab-kitab Imam Nawawi tertulis nama lengkap beliau dengan 
panggilan Muhyiddīn, Lihat : Akhmad Farid, Min A’lām al-Salafi, cet I, (Kairo, Mesir : Dar Al-
Akidah, 2014) hlm. 756. 
16
 Panggilan ini idak sesuai dengan aturan yang berlaku karena beliau wafat sebelum 
menikah. Para ulama telah menganggapnya sebagai suatu kebaikan sebagaiman yang dikatakan 
oleh Imam Nawawi dalam kitab Al-Majmū’ Syarh Al- Muhażżab, “disunnahkan memberikan 
panggilan kuniyah kepada orang-orang saleh dari kaum laki-laki maupun perempuan, mempunyai 
anak atau tidak, memakai panggilan anaknya sendiri atau anak orang lain, dengan nama Abu 
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bin Muhammad bin Jumah bin Hizam Al-Hizami Al-Haurani Ad-Dimisyqi Asy-
Syāfi’i atau biasa dipanggil Abū Zakariā karena namanya adalah Yahyā. Beliau 
dilahirkan pada bulan Muharram 631 H/ Oktober 1233 M di desa Nawā18 sebuah 
kampung yang terletak di dataran Hauran Suriah selatan tepatnya daerah 
Dimasyqi (Damaskus) yang sekarang menjadi Ibu Kota Suriah.
19
 
Imam Nawawi adalah seorang ulama yang tidak pernah pantang menyerah 
dalam menuntut ilmu, hal itu terbukti dengan pengembaraannya dalam belajar 
ilmu hingga pada setiap pelajaran yang berbeda, ia belajar pada guru yang 
berbeda. Di setiap harinya dipenuhi dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat, yakni 
dengan mengajarkan ilmu yang dia miliki kepada murid-muridnya. Sehingga tidak 




Beliau berguru pada banyak ulama sesuai dengan bidang-bidang tertentu. 
Dalam bidang fiqh Imam Nawawi beguru kepada Tajuddin al-Farazi (690 H), al-
Kamal Ishaq al-Maghrabi (650), Badurrahman bin Nuh (654 H), Umar al-Arbali, 
dan Abū al-Hasan Salam bin al-Hasan al-arbali (670 H). Dalam bidang Hadis 
Imam Nawawi berguru kepada Ibrahim bin Isa al-Murādi al-Andalusi al-Masri al-
dimasyqi (668 H), Abū Ishāq Ibrahim bin Abi Hafs bin Mundar bin al-Wasiti, 
Zainuddin Abū al-Baqā Khalid bin Yusuf bin As’ad al-Rida bin al-Burhān (663 
H), Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdil Mushin al-Anshāri (662 H), 
abdurrahman bin Salim bin Yahya al-Anbāri (668 H), Isma’il bin Abi Ishaq al-
                                                                                                                                                               
Fulan atau Abu Fulanah bagi kaum laki-laki dan Ummu Fulan atau Ummu Fulanah bagi seorang 
perempuan”. Hal ini sudah menjadi kebiasaan orang-orang arab memberikan julukan Abu 
Zakariya kepada sesorang yang bernama Yahya. Lihat Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-
Nawawi, al-Majmū’ Syarh al- Muhażżab, Bierut, Lebanon : Dar Al-Fikr, 2010), hlm. 4. 
17
 Dalam kitab Taj al-Urs dengan dibaca kasrah pada huruf mim-nya. Lihat Taj Ad-din al-
Subki, Tabaqat Al-Syāfi’iyyah al-Kubra, Juz. VIII, (Beirut, Lebanon : Dar Al-Fikr, 2009), hlm. 
401. 
18
 Abdullah As dkk, “Manhaj Imam Nawawi Dalam Kitab al-Arba’in Nawawiyah : Kajian 
Filosofi di Balik Penulisan Kitab Hadis al-Arba’in Nawawiyyah”, al-Tahdis, Vo. 1, No. 2, Juli 
Desember 2017 hlm. 31 
19
 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Minhāj al-Talibin wa Umdatul Muftitiyin, 
(Beirut, Lebanon : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2012), hlm. 2-3. 
20
 Kesaksian ini telah disampaikan oleh murid terdekatnya yaitu Ibnu al-Athar, “murid-
muridnya banyak sekali, mereka adalah para ulama, al-Hafidz, tokoh dan para pemimpin. Banyak 
sekali para ahli fiqih belajar kepadanya . ilmu dan fatwanya terdengar di mana-mana” lhat Abu 
Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, al-Majmū’., hlm. 4. 
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Tānukhi (672 H), dan Abdurrahman bin Abi Umar al-Maqdisi (682 H). Dalam 
bidang Ushul Fiqh beliau berguru pada al-Qādi Abū Fath Umar bin Bandar bin 
Umar bin Ali bin Muhammad at-Taflisi al-Syāfi’i (672 H) dan al-Imam Fahruddin 
al-Rāzi. Kemudian pada bidang gramatika arab Imam Nawawi berguru kepada 
Ahmad bin Salim al-Masri (664 H), Abi Abdillāh Muhammad bin Abdullāh bin 
Mālik al-Jayyāni, Ibnu Mālik, dan al-Farh al-Māliki.21 
Adapun murid Imam Nawawi sangat banyak, sebagian murid Imam 
Nawawi ada yang menjadi ulama, tokoh, dan para pemimpin. Di antara mereka 
yang sangat terkenal karena kedekaannya kepada Imam Nawawi ialah Alauddin 
Abū al-Hasan Ali bin Ibrahim bin Dawud al- Dimasyqi yang terkenal dengan 
nama Ibnu al-Athār.22 Kemudian al-Khatib Sadr Sulaimān al-Ja’fari, Syihābuddin 
Ahmad bin Jakwan,  Syihābuddin al-Arbadi, Ahmad bin Farh al-Isybili, 
Muhammad bin Ibrāhim bin Sa’dullāh bin Jamā’ah.23 
Imam Nawawi mengeluarkan beberapa karya dalam bidang keilmuan, 
terbukti banyak karyanya yang bermanfaat diajarkan menyebar luas khalayak 
pecinta ilmu hadis dan fiqih, dalam bidang Hadis diantaranya adalah: Al-Minhāj 
Syarh Muslim al-Hajjaj, Riyadu al-Sālihin, al-Arba’in Nawawiyyah, Khulāsah al-
Ahkām min Muhimmah as-Sunan wa Qawā’id al-Islām, dan al-Adzkār Nawawi. 
Kemudian dalam bidang Ilmu Hadis : al-Irsyād, at-Taqrib, dan al-Isyarāt ila 
Bayān al-Asmā al-Mubhamāt. Dalam bidang fiqh : Raudah al-Tālibīn, al-Majmū’ 
Syarh al-Muhażżab, al-Minhāj, al-Idāh dan al-Tahqīq. Dalam bidang etika dan 
pendidikan : Adab Hamalah Al-Qur’ān dan Bustān al-Arifīn. Dalam bidang 
sejarah dan biografi : at-Tahżīb al-Asmā wa Lughāt (bagian pertama) dan Tabaqat 
                                                          
21
 Keterangan di atas bisa di lihat pada Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Sahīh 
Muslim bi Syarh An-Nawawi, (Beirut, Lebanon : Dar al-Kotob Al-Ilmiah, 2005), hlm. 4-5. Lihat 
juga Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, al-Majmū’., hlm. 424. Lihat juga Akhmad 
Farid, Min A’lām., hlm. 776. 
22
 Ibn Qadli Al-Syubha Al-Dimasyqi, Tabaqat al-Syāfi’iyyah, (Beirut, Lebanon :Dar Al-
Kuub al-Ilmiyah, 2011), hlm. 201. 
23
 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, al-Idāh fi Manasik al-Hajj wa al-Umrah, 
(Kairo : Dar al-Salam, 2012), hlm. 10-11. 
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al-Fuqahā. Dalam bidang bahasa : al-Tahżīb al-Asmā wa al-Lughah (bagian 
kedua) dan Tahrīr al-Tanbīh.24 
Imam Nawawi adalah seorang yang zuhud
25
 beliau sederhana dan 
berwibawa. Beliau bukanlah orang yang tergiur dengan dunia beserta dengan 
perhiasannya. Beliau mengambil bagian dunia seperti pengendara unta yang 
membawa bekal dalam sebuah perjalanan. Imam Nawawi ikhlas dengan 
memakan, minum dan pakaian apa adanya. Ia biasa memakan roti al-kak dan buah 
zaitun yang dikirim oleh ayahnya. Ini disebabkan ia tidak punya banyak waktu 
untuk memasak atau makan, itulah yang biasa beliau makan dan beliau rela 
memakai pakaian yang ditambal dan menempati asrama yang disediakan untuk 
para siswa serta kamarnya dipenuhi dengan beberapa kitab.
26
  
Selain sifat zuhud yang melekat padanya, Imam Nawawi ialah seorang 
yang wira’i,27 hal ini tampak dengan jelas. al-Subki mengatakan “tidak behasil 
terkumpul suatu ilmu Tabi’in seperti terkumpulnya ilmu pada Imam Nawawi dan 
tidak juga kemudahan-kemudahan yang diterima seperti yang diterima oleh Imam 
Nawawi. Ini lebih disebabkan sifat wira’i Imam Nawawi yang sangat kuat 
sehingga mejadikan dunia rusak dan menjadikan agamanya terbangun megah”28  
Imam Nawawi juga seorang ulama yang sangat berani dalam melawan 
kedhaliman. Menurut Syekh Musthafa Sa’id al-Khin, Imam Nawawi ketika masa 
itu banyak orang yang mengadu kepadanya terkait keputusan penyegelan tanah-
                                                          
24
 Imam Nawawi telah menekuni dunia tulis menulis sejak tahun 660 H. Saat itu Imam 
Nawawi berusia 30 tahun. Akhmad Farid, Min A’lām., hlm. 776. 
25
  Zuhud yaitu meninggalkan sesuatu karena tidak butuh dan menganggap remeh sesuatu 
tersebut. Sebaliknya, senang atau melakukan sesuatu yang lebih baik dari yang ditinggalkan 
tersebut. Zuhud tumbuh karena adanya keyakinan terhadap akherat dan pengetahuan kadar 
perbdaan antara dunia dan akhirat dan bahwasannya akhirat lebih baik dan juga lebih kekal 
daripada dunia. Lihat Abdul Wahab Asy-Sya’rani, Minah al-Saniyyah, (Beirut, Lebanon : Dar Al-
Kotob Al-Islami, 2013), hlm. 67 
26
 Akhmad Farid, Min A’lām., hlm. 764. 
27
 Wira’i ialah seorang yang mencegah diri dari perkara yang diharamkan, menjauhi 
perkara yang status hukumnya belum jelas atau syubhat, karena takut terjerumus pada keharaman 
dan terjerumus pada perkara yang tidak diperbolehkan. Abdul Wahab Asy-Sya’rani, Minah., hlm. 
79. 
28
 Akhmad Farid, Min A’lām., hlm. 758. 
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tanah di Syam oleh Raja al-Zahir Bybres,
29
 hanya yang berhak saja yang 
diperbolehkan menuntuk hak atas tanah tersebut dengan menunjukkan bukti surat-
surat kepemilikan. Mengetahui atas peristiwa tersebut, maka Imam Nawawi 
menaggapinya dengan memberanikan diri untuk menulis surat penolakan 
keputusan kepada Raja, sehingga Raja menjadi marah dan ingin membunuh Imam 
Nawawi karena telah berani menentang keputusan seorang raja, akan tetapi Allah 




Imam Nawawi wafat pada malam rabū tanggal 24 Rajab 676 H./ 22 
Desember 1277 M dalam usia 45 tahun.
31
 Sebelum meninggal Imam Nawawi 
menyempatkan diri untuk menunaikan ibadah haji ke Mekkah beserta orang 
tuanya dan menetap di Madinah selama satu setengah bulan serta berkesempatan 
untuk pergi ke Baitul Maqdis Yerusalem. Sampai akhir hayatnya Imam Nawawi 
tidak menikah dan tidak meninggalkan ahli waris. 
 
Pandangan Imam Nawawi tentang Jual Beli buah Sebelum Layak Panen 
Imam Nawawi telah mencurahkan pemikirannya terhadap permasalahan jual 
beli seperti yang termaktub dalam kitab Raudah al-Tālibīn dan al-Majmū’ Syarh 
al-Muhażżab khususnya terhadap masalah status hukum jual beli buah sebelum 
layak panen yang mensyaratkan pemetikan buah secara langsung yakni ketika 
akad. Status hukum tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur’an sebagai dasar 
jual beli : 
اَوبِّرلا َمَّرَحَو َعْي َبْلا ُللها َّلَحَأَو 
 
Artinya : “...dan Allah Menghalalkan jual beli dan megharamkan riba...”32 
 
 
                                                          
29
 Beliau bernama Bybres Al-Bandaqary, seorang raja dinasti Ayubiyyah Mesir. 
Muhammad Said Mursi, Tokoh-Tokoh Islam Sepanjang Sejarah, alih bahasa (Jakarta : Pustaka Al-
Kausar, 2011), hlm. 227 
30
 Musthafa Said Al-Khin, Nuzhah al-Muttaqin Syarh Riyad al-Salihin, (Beirut, Lebanon : 
Dar al-Fikr, 2010), hlm. 243. 
31
 Abdul Aziz Dahlan, et al, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1996), hlm. 1315 
32
 QS. Al-Baqarah (2) : 275. 
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Juga disebutkan dalam firman Allah SWT : 
 َلَ اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأ َآي.... ْمُكْنِم ٍضاَر َت ْنَع ًَةراَجِت َنْوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوْمَأ اْوُلُكَْأت 
 
Artinya : “Hai Orang-orang yang beriman, janganlah kamu sekalian memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bail, kecuali dengan jalan 
perniagaaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu...”33 
 
Selain itu juga tidak berlawan dengan hadis tentang larangan Jual beli buah 
sebelum layak panen  
 ْبا ْنَع ِن  ُع َم َر  َر ِض َي  ُللها  َع ْن ُه َم َق ا َلا :  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َن َه َع ى ْن  َب ْي ِع  ِّثلا َم ِر  َح َّت َي ى ْب ُد َص َو َل ُح َه ا
 َن َه ْلا ى َب ِئا َع  َو ْلا ُم ْب َتا َع 
Artinya : Bahwasannya Rasulullah Saw. melarang jual beli buah-buahan hingga 
terlihat baik (matang attau masak buahnya) ..... 
 
Imam Nawawi menjelaskan konteks dari hadits-hadits di atas ialah buah 
yang diperjualbelikan tersebut disepakati untuk dibiarkan pada pohonnya dan 
akan dipetik setelah buah dianggap matang atau masak. Jual beli seperti ini 
memang dilarang oleh Rasulullah Saw. berdasarkan dahir lafal teks hadis di atas. 
Hal ini menurut Imam Nawawi memunculkan sebuah kemungkinan kerugian 
yang berupa kerusakan buah sebelum masa panen, sehingga dapat menimbulkan 
persengketaan antara penjual dan pembeli, sebagaimana diisyaratkan dalam 
asbābul wurūd hadis : 
 َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍتِبَاث ِنْبا ٍدَْيز ْنَع:   ,َراَمِّثلا َنْوُع َياَبَت َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلْوُسَر ِدْهَع ْيِف ًساَّنلا َناَك
لا َرَمِّثلا َباَصَأ ُوَّنِإ ُعاَتْبُمْلا َلَاق ْمِهْيِضاَق َت َرَضَحَو ُساَّنلا َّدَج اَذَِإف ٌماَشَق َُوباَصَأ ٌضاَرُم َُوباَصَأ ُناَم ُّد- ٌتاَىاَع
اَهِب َنْو ُّجَت َي-  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلاَق َف–  َلَف َلَ اَّمَِإف َكِلَذ ْيِف ُةَمْوُصُخْلا ُهَدْنِع ْتَر ُثَك ا َّمَل
 َص َوُدْب َي ىَّتَح اْوُع َياَبَت َي َمْلاَك .ِرَمّثلا ُحَل ْمِهِتَمْوُصُخ ِةَر ْثَكِل ُر ْ يِشُي َِةرْوُهْش 
 
Artinya : Diriwiyatkan dari Zaid bin Sābit ra : Pada masa Rasulullah Saw, 
orang-orang biasa memperdagangkan buah-buahan yang masih ada 
pada pohonnya yang belum jelas akan membaik dan membusuk. Ketika 
masa panen (jatuh tempo untuk dipetik) tiba, pembeli datang, kemudian 
pemilik kebun berkata, “kurma kami terserang penyakit, busuk dan 
rontok”, maka pembeli merasa kecewa, sementara penjual beralasan 
seperti itu. Ketika sering erjadi persengketaan mengenai hal tersebut, 
maka Rasulullah Saw. bersabda, “janganlah memperjualbelikan buah-
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 QS. An-Nisa (4) : 29. 
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buahan sebelum jelas kebaikan (matang atau layak panen) buahnya”, 
Itulah petunjuk Rasulullah Saw karena banyak persengketaan muncul 




Dari sebab hadits di atas dapat dihasilkan sebuah pemahaman bahwa 
larangan jual beli buah sebelum layak panen karena dikhawatirkan adanya 
persengkataan yang terjadi pada saat masa panen yang disebabkan karena 
perubahan kondisi buah yang telah disepakati tidak sesuai dengan harapan dari 
pembeli yakni timbulnya kerusakan. Berangkat dari pemahaman di atas Imam 
Nawawi berpendapat bahwa jual beli buah sebelum layak panen diperbolehkan 
dengan syarat langsung dipetik buahnya agar tidak muncul persengketaan dan 
tidak merugikan antara penjual dan pembeli. 
Lafaz حلاص dalam hadis larangan jual beli buah sebelum layak panen 
bersifat mutlak karena tidak dijelaskan secara tegas tentang kriteria dan cara 
pembeliannya serta alasan apa larangan tersebut ditetapkan oleh Rasulullah Saw. 
sedangkan keterangan yang dapat menjelaskan kemutlakan ialah asbābul wurūd 
hadis yang diriwayatkan oleh zaid bin tsabit telah disebutkan di atas. Hal ini 
sesuai dengan kaidah : 
 ْلا ِع ْب َر ُة  ِب ُخ ُص ْو ِص  َّسلا َب ِب  َلَ ِب  ُع ُم ْو ِم  َّللا ْف ِظ 





Imam Nawawi berpendapat bahwa status hukum Jual beli buah sebelum 
layak panen sesungguhnya berdasarkan hadis Rasulullah Saw : 
لا ِعْي َب ْنَع ىَه َن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها َلْوُسَر َّنَأ َلاِق ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍكِلاَم ِنْبا ٍسََنأ ْنَع ِرَمِّث َيِىْز ُت ىَّتَح
 ْمُُكدَحَأ ُذُخَْأي َمِب َةَرْمَّثلا ُللها َعَنَم اَذِإ َتَْيَأرَأ َلاَق َف َّرَمْحَت ىَّتَح َلَاق َيِىْز ُت اَمَو ُوَل َلْيِقَف ِوْيِخَأ َلاَم 36 
 
Artinya : dari Anas bin Malik Ra bahwa Rasulullah Saw melarang jual beli buah-
buahan sehingga terlihat masak (matang), dikatakan kepadanya, 
“seperti apakah ia dalam keadaan masak? Beliau menjawab, “hingga 
                                                          
34
 Muhammad bin Ismail Al-Bukhārī, Sahīh., hlm. 33 
35
 Muhammad Abdul Adzim al-Zarqani, Manahīl al-Irfān fi Ulum al-Quran, (Beirut, Dar 
al-Fikr, 2013), Juz I, hlm. 125 
36
 Muhammad bin Ismail Al-Bukhārī, Sahīh Bukhārī, Juz II, (Beirut, Lebanon : Dar al-Fikr, 
2014), hlm. 34.  
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tampak kemerah-merahan” Rasulullah Saw bersabda , “bagaimana 
pendapatmu apabila Allah Swt menggagalkan buah (Untuk dipanen), 
dengan apa seorang di antara kamu mengambil harta saudaranya?” 
 
Dalam kitab karya Imam Nawawi al-Majmū’ Syarh al-Muhażżab beliau 
menukil pendapat Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm37 yang memperbolehkan jual 
beli buah sebelum layak panen dengan syarat langsung dipetik dengan 
menggunakan dasar hadis tersebut. Menurut Imam Syafi’i buah sebelum layak 
panen harus dipetik ketika dijual, karena dikhawatirkan adanya kerusakan  yang 




Adapun status hadis yang dijadikan dasar diperbolehkannya jual beli buah 
sebelum layak panen ialah hadis yang diambil dari Sahīhain yaitu kitab Sahīh 
Bukhārī karya Imam Muhammad bin Ismail al-Bukhārī (Imam Bukhārī) dan kitab Sahīh 
Muslim karya Imam Muslim. Dalam meninjau kesahīhan hadis  sudah masyhur tentang 
keakuratan kedua Imam Tersebut dalam bidang hadis. 
Syekh Ahmad Farid mengutip pendapat ulama tentang hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhārī dan Imam Muslim, salah satunya yaitu : para ulama 
telah sepakat bahwa kitab paling sahīh setelah Al-Qur’an ialah kitab Sahīhain, yaitu kitab 
Sahīh Bukhārī dan Sahīh Muslim yang keduanya telah diterima oleh umat.39 Pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhārī dan 
Imam Muslim tersebut sahīh. Hal inilah yang menerangkan tentang kesahīhan dari dalil 
hadits yang digunakan oleh Imam Nawawi, karena sejarah telah membuktikan tidak 
adanya perbedaan pendapat di antara ulama tentang validitas tingkat akurasi kesahīhan 
hadis yang diriwayatkan oleh kedua Imam tersebut. 
                                                          
37
 Beliau adalah Muhammd bin Idris bin Abbās bin Usmān bin Syāfi bin Al-Sāib bin Ubaid 
bin Abdu Yazid bin Hāsyim bin Abdul Muthālib bin Abdul manāf. Pendiri Madzhab Syāfi’i. Lihat 
Tsalis Muttaqin, “Pemikiran Imam Syāfi’i Tentang Al-Qur’an, Tafsīr dan Ta’wīl”, Al-A’raf, Vol. 
XI, No. 2, Juli Desember 2014, hlm. 104, Lihat juga pada Ahmad Nahrawi Abdus Salām, al-Imām 
al-Syāfi’i fi Mażhabihi al-Qadīm wa al-Jadīd, (Kairo, Dar al-Kutub, 2012), hlm. 112. 
38
 Pengutipan hadits ini telah termaktub dalam kitab AL-Umm karya Imam Syafi’I 
berpendapat adapun hadits sebagaimana yang dikutip pada footnote no. 30. Imam Syafi’I 
mengatakan : “hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah Saw melarang jual beli buah yang 
dibiarkan buahnya berada pada pohonnya sampai dalam keadaan matang bukan melarang 
buahnya ketika dipetik.” Imam Syafi’I juga menambahkan “buah yang sudah dipetik (ketika sudah 
dijual) tidaka akan memunculkan sebuah kerusakan seperti munculnya kerusakan buah ketika 
dibiarkan pada pohonnya”Muhammad bin Idris Asy-Syāfi’i, al-Umm. Jilid 8, (Beirut, Lebanon : 
Dar Al-Kotob Al-Ilmiyah, 2009), hlm. 89. 
39
 Syekh Ahmad Farid, Min A’lām., hlm. 523 
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Selain berdasarkan hadits, Imam Nawawi menentukan kebolehan jual beli 
buah sebelum layak panen juga berdasarkan Ijma’. Imam Nawawi menganggap 
jual beli buah sebelum layak panen dengan syarat langsung dipetik buahnya 
ketika akad adalah sah, tanpa adanya perbedaan pendapat dari ulama. Adapaun 
ulama yang juga menjelaskan bahwa status kebolehan jual beli seperti ini 
berdasarkan Ijma’ ialah Imam  Abū Hamīd Muhammad bin Muhammad al-Thusī 
al-Ghazalī dan Imam Rafi’ī. tetapi  Ibnu Hazm menyebukan dalam kitab al-
Muhalla, beliau mengutip pendapat Imam Sufyan al-Sauri dan Ibnu Abi Laili 
yang melarang jual beli buah sebelum layak panen secara umum, baik dengan 
syarat dipetik buahnya secara langsung atupun dibiarkan pada pohonnya untuk 
ditunggu matang buahnya. Begitu juga dengan Imam Abū Hanifah berbeda 
pendapat dalam permasalahan jual beli ini, Imam Abu Hanifah berpendapat 




Berdasarkan dari beberapa data di atas menunjukkan bahwa tidak semua 
ulama menyepakati secara mutlak melainkan hanya sebagian besar Ulama yang 
menyepakati adanya jual beli buah sebelum layak panen dengan adanya syarat 
langsung dipetik. Maka bisa diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
Ijma dalam jual beli buah sebelum panen bukan Ijmā’ Haqīqī tapi lebih tepatnya 




Aspek Mudarat dan Manfaat Syarat pada Buah sebagai Obyek Jual Beli 
Buah sebelum Layak Panen Menurut Imam Nawawi 
Imam Nawawi berpendapat bahwa jual beli buah sebelum layak panen 
diperbolehkan dengan syarat buah sebagai obyek jual beli mempunyai manfaat 
setelah dipetik. Syarat ini dianggap sah karena resiko untuk terjadinya mudarat 
                                                          
40
 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, al-Majmū’., hlm. 120. 
41
 Ijmā’ Haqiqi ialah para Mujtahid menyatakan pendapat akan kesepakatannya dalam 
suatu kasus kasus hukum dengan pendapat yang jelas dan tegas, baik berupa ucapan maupun 
tulisan. Kemudian Ijmā’ Zanni ialah suatu kesepakaan di mana para mujtahid berdiam diri dan 
tidak tegas dalam mengeluarkan pendapatnya, dalam hal ini diamnya seorang mujtahud akan suatu 
perkara hukum karena takut atau tidak mempunyai pendapat melainkan karena segan terhadap 
para Ulama yang telah berpendapat secara tegas Lihat Toto Jumantoro dan Samsul Munir Amin, 
Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Amzah, 2010), hlm. 111. 
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pada jual beli buah sebelum layak panen tersebut yang berupa adanya 
kekhawatiran persengketaan antara penjual dan pembeli telah gugur. Hal ini 
sesuai dengan alasan Imam Nawawi bahwa apabila jual beli buah sebelum layak 
panen dilakukan tersebut dengan membiarkan buahnya berada di pohon untuk 
ditunggu matangnya, maka akan timbul persengketaan antara penjual dan pembeli 
disaat panen nantinya buah yang diharapkan atau telah ditaksir akan baik 
kematangannya ternyata tidak baik hasilnya karena perubahan alam yang tidak 
bisa ditentukan secara pasti oleh manusia, sehingga sang pembeli merasa 
dirugikan karena telah bersepakat membeli dan bila pembeli mengurungkan untuk 
membeli, maka penjual yang akan dirugikan. Hal ini muncul sebagai 
pertimbangan Imam Nawawi karena memperhatikan kondisi alam yang belum 
tentu kepastiannya. 
 Dengan adanya tinjauan aspek ketidakpastian yang dapat merugikan salah 
satu penjual dan pembeli inilah anggapan mudarat menjadi sebuah indikasi 
larangan jual beli dan ditetapkannya syarat harus dipetik ( (عطقنا طرشب . Syarat 
tersebut untuk menghindari larangan jaul beli buah sebelum layak panen sehingga 
masuk dalam kategori jual beli garar. Rasulullah Saw. bersabda terkait jual beli 
garar ; 
 ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر ىَه َن َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَر ْيَرُى ْيَِبأ ْنَع ِرَرَغْلا ِعْي َب ْنَع َو ِةاَصَحْلا ِعْي َب ْنَع َمَّلَسَو 
 
Artinya : Dari Abū Harairah Ra berkata : “Rasulullah Saw melarang jual beli al-
hassah  dan jual beli harar”42 
 
Apabila buah yang telah dipetik tersebut tidak memiliki manfaat setelah 
dipetik, maka status hukum jual beli ini seperti awal yakni tidak diperbolehkan 
atau dilarang. Menurut hemat penulis pendapat Imam Nawawi tersebut sesuai 
dengan konsep jual beli dengan adanya kemanfaatan pada obyek jual beli dalam 
hal ini ialah buah yang diperjualbelikan. 
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Setelah melakukan analisis terhadap pemikiran Imam Nawawi mengenai 
jual beli buah sebelum layak panen dapat disimpulkan bahwa : Pertama, konteks 
larangan jual beli buah sebelum layak panen tersebut apabila dibiarkan pada 
pohonnya untuk ditunggu matangnya (layak panen). Penerapan hukum yang 
dilakukan oleh Imam Nawawi atas jual beli buah sebelum layak panen tidak 
bertentangan dengan hadis larangan jual beli buah sebelum layak panen, karena 
Imam Nawawi menggunakan dasar keadaan masyarakat pada masa Rasulullah 
Saw dan juga menggunakan keumuman hadis Rasulullah Saw. Kedua, pengajuan 
syarat langsung dipetik buahnya pada kasus jual beli buah sebelum layak panen 
tersebut karena mempertimbangkan kemaslahatan antara penjual dan pembeli 
dengan kata lain di antara kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan. Ketiga, 
hadis-hadis dan Ijmā’ yang digunakan Imam Nawawi sebagai dasar hukum 
kebolehan jual beli buah sebelum layak panen dianggap sahīh, karena 
diriwaytakan oleh Imam Bukhārī dan Imam Muslim. Sedangkan dasar hukum 
Ijma’ dalam konteks jual beli buah sebelum layak panen ialah Ijmā’ Zanni. 
Keempat, konsep yang ditawarkan oleh Imam Nawawi dalam jual beli buah 
sebelum layak panen dianggap sah karena sesuai dengan tujuan hukum Islam 
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